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ABSTRAK

Hasil akhir penelitian ini adalah profesionalisme guru dalam kegiatan belajar Hasil akhir
penelitian ini adalah profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar meningkat.

Pada pra siklus skor observasi yang diperoleh adalah 84 dan skor rata-rata 4,3 berarti
kemampuan guru dalam mengajar di kelas kurang baik.

Pada siklus I, guru sudah mulai paham dan mampu mengajar di kelas walaupun belum
maksimal karena skor yang didapat dari hasil observasi adalah 171 dan skor rata-rata 8,8
dengan kriteria skor maksimal tiap guru: 3 x 4= 12. Skor maksimal semua guru 12 x 19 = 228
yang berarti kemampuan guru dalam mengajar di kelas baik.

Pada siklus Il ini dihasilkan skor 204 dan skor rata-rata menunjukkan 10,8 dengan
kriteria skor maksimal tiap guru: 3 x 4= 12. Skor maksimal semua guru 12 x 19 = 228, artinya
profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar sudah sangat baik, karena skor rata-
rata menunjukkan angka 10,8. Hal ini menunjukkan ada peningkatan dari siklus I ke siklus 11,
peningkatan skor dari 8,8 menuju 10,8.

Kata Kunci: penyelenggaraan Lesson Study , profesionalisme guru dalam kegiatan belajar
mengajar

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian dari kehidupan manusia di mana setiap orang yang telah
lahir akan mendapat pendidikan dari orang tuanya. Pendidikan adalah usaha sadar untuk
memanusiakan manusia, di mana saat ini tugas seorang guru bukan hanya sebagai pengajar
namun juga menjadi seorang pendidik. Seorang pendidik diharapkan mampu melaksanakan
fungsi pendidikan dan dapat mencapai tujuan pendidikan. Pendidik adalah seorang manusia yang
dengan kesadarannya mampu mempengaruhi orang lain dengan tujuan transfer pengetahuan dan
karakter. Pembelajaran dengan memberikan pengetahuan yang tinggi tanpa dibarengi dengan
karakter yang baik, maka akan menjadikan ilmu yang diperoleh kurang bermanfaat. Begitu juga
sebaliknya, orang berkarakter tetapi tidak berilmu, maka sama saja kebermanfaatanya kurang
maksimal. Sehingga perlu adanya keseimbangan antara keduanya.

Peran pendidik dalam menjadikan peserta didik yang berwawasan luas dan berkarakter
sangat penting. Sehingga kualitas pendidik sangat diperhatikan demi terciptanya peserta
didik yang diharapkan. Ada beberapa syarat agar sesorang bisa dikatakan pendidik. Noeng
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Muhadjir menyebutkan sebagaimana dikutip oleh Siswoyo (2013: 117), bahwa pra syarat
seseorang bisa sebagai pendidik apabila seseorang tersebut: (1) memiliki pengetahuan lebih,
(2) mengimplisitkan nilai dalam pengetahuan itu dan (3) bersedia menularkan pengetahuan
beserta nilainya kepada orang lain.

Di era yang serba modern di mana belajar itu mudah dilakukan dengan berbagai media
yang ada, membuat guru sebagai pendidik harus bisa memberikan pelayanan pendidikan kepada
peserta didik sesuai kebutuhan dan jamannya. Dengan begitu guru harus memiliki kemampuan
mengelola pembelajaran, kemampuan memberikan teladan yang baik, kemampuan menjadi
guru yang profesional, dan kemampuan untuk berkomunikasi dan berinteraksi. Dengan
kemampuan-kemampuan yang telah disebutkan tersebut, termuat dalam empat kompetensi
guru yaitu, pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Setiap kompetensi tersebut akan
dibahas dalam makalah ini dengan terperinci.

Sehubungan dengan itu, profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar merupakan salah
satu kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan. Dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen bahwa kompetensi yang
perlu dimiliki oleh guru meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan Kinerja Profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

Menurut Uno, profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar adalah seperangkat
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan tugas mengajar
dengan berhasil. Sedangkan menurut Tilaar kinerja profesional yang perlu dimiliki oleh
setiap guru antara lain: kemampuan untuk mengembangkan kepribadian pribadi peserta
didik, khususnya kemampuan intelektualnya, serta membawa peserta didik menjadi anggota
masyarakat Indonesia yang bersatu berdasarkan Pancasila.

Untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar, kepala sekolah
mengadakan kegiatan Lesson Study . Lesson Study adalah suatu model pembinaan profesi
pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan
prinsip-prinsip kolegalitas dan matual learning untuk membangun komunitas belajar. Dengan
demikian Lesson Study bukan metode atau strategi pembelajaran tetapi kegiatan Lesson Study
dapat menerapkan berbagai metode/strategi pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondisi,
dan permasalahan yang dihadapi guru.

Dari latar belakang itulah maka penelitian ini mengambil judul: “Penyelenggaraan Lesson
Study sebagai Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar
pada Guru-Guru SDN 005 Bintan Utara Kecamatan Bintan Utara Kabupaten Bintan Tahun
Pelajaran 2018/2019”.

KAJIAN PUSTAKA

Kajian Tentang Lesson Study

1. Pengertian Lesson Study

Lesson Study adalah sebuah model pembinaan guru dalam meningkatkan kinerja guru

yang dilakukan secara bersama-sama oleh sekelompok guru demi mewujudkan kinerja
guru ke arah yang lebih baik lagi. Lesson Study sendiri bukan merupakan metode atau
strategi pembelajaran tetapi kegiatan Lesson Study dapat menerapkan metode atau strategi
pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondisi, dan permasalahan yang dihadapi guru.
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2. Keunggulan Lesson Study

Lesson Study merupakan pembinaan kompetensi profesional guru tentu mempunyai
keunggulan atau keutamaan yang membedakan Lesson Study dengan cara lain dalam
mengembangkan kompetensi profesional guru. Rusman (2010: 171) mengatakan bahwa
“Keutamaan dari Lesson Study adalah dapat meningkatkan keterampilan atau kecakapan
dalam melakukan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru melalui kegiatan Lesson
Study , yakni belajar dari suatu pembelajaran.”

Lesson Study menjadi suatu model pembinaan profesi guru yang tepat untuk
mengembangkan kompetensi profesional guru sebagai pendidik. Lesson Study mempunyai
keunggulan menciptakan kerja sama antar guru dalam mengembangkan pembelajaran,
memberi peluang guru untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran secara bersama-
sama, dan menjadikan guru semakin dekat dalam berkomunikasi.

3. Manfaat Lesson Study

Lesson Study  yang merupakan sebuah kerja kolaboratif antara guru diharapkan

memberi sumbangan yang besar terhadap peningkatan mutu pendidikan dalam hal ini

peningkatan mutu profesional guru. Dengan demikian manfaat dari pelaksanaan Lesson

Study tersebut dapat dijadikan acuan dalam peningkatan profesionalisme guru.
Manfaat dari Lesson Study adalah:

a. Menciptakan suasana keakraban dan kekeluargaan antar sesama guru.

b. Memberi peluang bagi guru untuk memecahkan berbagai masalah dan menciptakan
solusinya secara bersama-sama serta saling bertukar pengalaman.

c. Memberikan kesempatan bagi guru untuk dapat membuat perencanaan pembelajaran
secara bersama-sama dan mempraktekan hasil kerjanya.

d. Membuat guru menjadi lebih profesional dalam mengajar sehingga menciptakan
suasana belajar yang kondusif bagi peserta didik sebagai tujuan menelurkan para
peserta didik yang terbaik demi masa depan Indonesia.

4. Pelaksanaan Lesson Study
Lesson Study merupakan model pembinaan profesi guru dalam pelaksanaannya terdiri
dari beberapa tahap yang harus dilakukan. Mulyana (Rusman, 2010: 395) menyebutkan
ada 4 tahap dalam melakukan Lesson Study, yakni: tahap perencanan, tahap pelaksanaan,
tahap refleksi, dan tahap tindak lanjut.

Kajian tentang Profesionalisme Guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar
1. Konsep Profesional
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 88) dalam buku Peningkatan

Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori dan Praktik (Musfah, 2015:
54) kompetensi profesional adalah: Kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara
luas dan mendalam meliputi; (a) konsep, struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni
yang menaungi/koheren dengan materi ajar; (b) materi ajar yang ada dalam kurikulum
sekolah; (c) hubungan konsep antar mata pelajaran terkait; (d) penerapan konsep keilmuan
dalam kehidupan sehari-hari; dan (e) kompetensi secara profesional dalam konteks global
dengan tetap melestarikan nilai budaya nasional.
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2. Pengertian Guru Profesional

Profesi adalah suatu keahlian (skill) dan kewenangan dalam suatu jabatan tertentu yang
mensyaratkan kompetensi (pengetahuan, sikap dan keterampilan) tertentu secara khusus yang
diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif. Dengan demikian, profesi guru adalah
keahlian dan kewenangan khusus dalam bidang pendidikan, pengajaran, dan pelatihan yang
ditekuni untuk menjadi mata pencaharian. Seorang guru yang profesional bukan seorang teknisi
atau tukang yang hanya menunggu perintah dari mandornya. Guru profesional harus mampu
mengambil keputusan serta membuat rencana yang disesuaikan dengan kondisi siswa, situasi,
wawasannya sendiri, nilai, serta komitmennya (Zumwalt, 1989).

Guru yang profesional akan terlihat dari pelaksanaan dan juga pengabdian tugas-tugas
yang ditandai dengan baiknya materi ataupun metodenya. Selain itu, juga ditunjukkan
melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya. Guru yang
profesional adalah guru yang mengenal tentang dirinya. Menyadari bahwa dirinya adalah
pribadi yang dipanggil untuk mendampingi peserta didik atau siswa dalam belajar.

3. Karakteristik Kinerja Profesional
Menurut (Hamalik, 2009: 38) dalam bukunya Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan
Kompetensi guru adalah seseorang yang melakukan fungsinya di sekolah. Dari pengertian
tersebut terkandung suatu konsep bahwa guru professional yang bekerja melaksanakan
fungsi dan tujuan sekolah harus memiliki kompetensi-kompetensi yang dituntut agar guru
mampu melaksanakan tugasnya dengan baik.
Guru dinilai professional apabila:
a. Guru tersebut mampu mengembangkan tanggungjawab dengan sebaik-baiknya.
Guru tersebut mampu melaksanakan peranan-peranannya secara berhasil.
c. Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan (tujuan
instruksional) sekolah.
d.  Guru tersebut mampu melaksanakan perannya dalam proses mengajar dan belajar di kelas.

4. Tugas Guru Profesional

Aktifitas proses pembelajaran merupakan inti dari pendidikan. Proses pembelajaran
dapat dikatakan berhasil apabila guru dapat menghayati profesinya dan juga guru memiliki
wawasan yang luas dan keterampilan sehingga proses pembelajaran menjadi aktif. Guru
dalam melaksanakan tugas profesinya dihadapkan pada berbagai pilihan, seperti cara
bertindak bagaimana yang paling tepat, bahan belajar apa yang paling sesuai, metode
penyajian apa yang paling efektif, langkah apa saja yang paling efisien, sumber belajar
mana yang lengkap, dan sebagainya. Oleh karena itu guru yang profesional diharuskan
memahami betul tugas pokok dan fungsi guru, selanjutnya dengan peningkatan pemahaman
tersebut akan meningkatkan pula kinerja guru dalam melaksanakan profesionalnya.

Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran merupakan penjelasan sementara terhadap
gejala yang menjadi objek permasalahan di sebuah topik penelitian. Yang menjadi kriteria
utama dalam membuat suatu kerangka berpikir agar dapat meyakinkan ilmuwan adalah alur-alur
pemikiran yang logis dalam membuat suatu kerangka berpikir dapat membuahkan kesimpulan
yang berupa hipotesis.
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Sehingga bisa dibilang bahwa kerangka berpikir adalah sintesa tentang hubungan antara
variabel yang disusun berdasarkan beragam teori yang telah dideskripsikan, selanjutnya dianalisis
secara kritis dan sistematis untuk menghasilkan sintesa tentang hubungan antara variabel penelitian.
Sintesa tentang hubungan variabel tersebut digunakan untuk merumuskan hipotesis.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah:

Pra Siklus:

Sebelum Profesionalisme Guru
Penyelenggaraan —— | dalam Kegiatan Belajar
Lesson Study Mengajar Masih Rendah

l

Siklus I:

Sesudah Profesionalisme Guru
Penyelenggaraan —————| dalam Kegiatan Belajar
Lesson Study Mengajar Mulia Meningkat
Siklus IT:

Sesudah Profesionalisme Guru
Penyelenggaraan ———— | dalam Kegiatan Belajar
Lesson Study Mengajar Meningkat Pesat

Gambar Kerangka Berpikir

Hipotesis Tindakan

Hipotesis penelitian ini adalah penyelenggaraan Lesson Study dapat meningkatkan
profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar di SDN 005 Bintan Utara semester
genap tahun pelajaran 2018/2019.

METODE PENELITIAN
Kondisi Subyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 005 Bintan Utara dengan subjek penelitian adalah guru-
guru yang ada di sekolah ini, baik yang sudah PNS maupun yang masih honorer, Jumlah subyek
penelitian adalah adalah 19 orang. Berikut adalah subjek penelitian ini:

No Nama No Nama

1. | Winarni, S.Pd.SD 11. | Apriyani Kusmawati, S.Pd
2. | Suwarni, S.Pd.SD 12. | Elianti, S.Pd.SD

3. | Dhwi Susanti, S.Pd.SD 13. | Suryati, S.Pd.SD

4. | Setiawati, S.Pd.SD 14. | Rimawati, S.Pd

5. | Santi Budi Utami Dewi, S.Ag | 15. | Endang Sri Astuti, S.Pd
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6. | Ahmad Kurniawan, S.Pd 16. | Khalidah, S.Pd

7. | Mukiarni, S.Pd.SD 17. | Susanti

8. | Siti Jamilah, S.Pd.I 18. | Rose Kumala Dewi, S.Pd
9. | Riama Sihaloho, S.Pd 19. | Lili Suryani, S.Pd

10. | Viviyana

Kondisi guru di SDN 005 Bintan Utara adalah profesionalisme guru dalam kegiatan belajar
mengajar masih rendah, oleh karena itu peneliti hendak melaksanakan kegiatan Lesson Study
untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 005 Bintan Utara dimana peneliti adalah kepala sekolah
di SD tersebut. Pengambialan data dilakukan pada tanggal Desember 2018 sampai dengan
Maret 2019, dengan perincian kegiatan sebagai berikut:

No

Kegiatan

Tanggal/Bulan

1

Kegiatan:

a. Pengamatan awal

b. Merumuskan judul

c. Penyusunan instrumen

8 - 15 Desember 2018

2 | Pengumpulan data/melaksanakan tindakan
a. Pengumpulan data 16-29 Januari 2019
b. Pelaksanaan siklus I dan analisis hasil siklus I | 1-15 Februari 2019
c. Pelaksanaan siklus I dan analisis hasil siklus IT | 16-30 Februari 2019
3 | Penyusunan laporan penelitian 1 - 30 Maret 2019

Prosedur Penelitian
1. Pra Siklus

a. Perencanaan
b. Tahap pelaksanaan
c. Pengamatan
d. Refleksi
2. Siklus 1
a. Perencanaan
b. Tahap pelaksanaan
c. Pengamatan
d. refleksi
3. Siklus II
a. Perencanaan
b. Tahap pelaksanaan
c. Pengamatan
d. Refleksi
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Metode Pengumpulan Data

Agar pelaksanaan Lesson Study yang dilakukan dapat berjalan dengan baik, peneliti mengadakan
pengamatan langsung terhadap profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar.

Teknik pengumpulan data memiliki peranan penting, hal tersebut disebabkan karena
pemerolehan data dalam sebuah penelitian akan dijadikan sebagai bahan dan bukti untuk
dijadikan sebagai pegangan dalam melakukan penilaian. Suharsimi Arikunto (2006: 150-158)
menyebutkan bahwa “Jenis metode pengumpulan data terdiri dari tes, angket atau kuesioner,
interview, observasi, skala bertingkat, dan dokumentasi”.

Indikator Kinerja

Tujuan penelitian tindakan sekolah yang dilakukan pada di SDN 005 Bintan Utara
adalah untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar Melalui
Lesson Study. Maka indikator kinerja berikutnya apabila hasil penelitian ini dengan valid
dapat menunjukkan guru dapat: menguasai materi pelajaran, mengelola pembelajaran, dan
mengevaluai hasil belajar siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Pra Siklus

a. Perencanaan

b. Pelaksanaan

c. Pengamatan

Berikut adalah lembar observasi terhadap guru informasi tentang profesionalisme
guru dalam kegiatan belajar mengajar:

Tabel Lembar Observasi Profesionalisme Guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar

Sangat . Kurang
Baik | °K | Baik

No Indikator

1 |Penguasaan materi pelajaran yang terdiri atas

penguasaan bahan yang harus diajarkan, dan konsep-

konsep dasar keilmuan dari bahan yang diajarkannya

itu.

2 | Kemampuan guru dalam mengelola kelas yang meliputi:

1) Mengatur tata ruang kelas untuk pelajaran;

2) Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi;

3 |Penguasaan guru dalam menggunakan media atau

sumber, meliputi:

1) Mengenal, memilih dan menggunakan media;

2) Membuat alat bantu pelajaran yang sederhana;

3) Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar
mengajar;

4) Menggunakan micro teaching untuk unit program
pengenalan lapangan;
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4 | Penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan dan
pembelajaran siswa.

Adapun hasil observasi pra siklus adalah sebagai berikut:

Skor Total 84
Skor Rata-Rata | 4,38

Keterangan:
Indikator ke-1: Penguasaan materi pelajaran yang terdiri atas penguasaan bahan yang

harus diajarkan, dan konsep-konsep dasar keilmuan dari bahan yang
diajarkannya itu.

Indikator ke-2: Kemampuan guru dalam mengelola kelas yang meliputi:
1) Mengatur tata ruang kelas untuk pelajaran;
2) Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi;

Indikator ke-3: Penguasaan guru dalam menggunakan media atau sumber, meliputi:
1) Mengenal, memilih dan menggunakan media;
2) Membuat alat bantu pelajaran yang sederhana;
3) Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar;
4) Menggunakan micro teaching untuk unit program pengenalan

lapangan;

Indikator ke-4: Penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran

siswa.

Keterangan Skor:
3: Sangat baik

2: Baik

1: Kurang baik

Skor maksimal tiap guru: 3 x 4 =12
Skor maksimal semua guru: 12 x 19 = 228

Kriteria penilaian, jika skor rata-rata menunjukkan:
9-12 = Profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar sudah sangat baik

5-8 = Profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar cukup baik
1-4 = Profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar kurang baik
d. Refleksi

Hasil observasi pra siklus menunjukkan bahwa profesionalisme guru dalam kegiatan
belajar mengajar masih rendah, hal ini di buktikan adanya perolehan hasil observasi
yang baru mencapai skor total 84 dan skor rata-rata 4,38 artinya profesionalisme guru
dalam kegiatan belajar mengajar kurang baik.
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2. SiklusI
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan
Observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan menceklist lembar observasi
yang telah dibuat. Lembar observasinya adalah sebagai berikut:

Skor Total 171
Skor Rata-Rata 8,8

Keterangan:
Indikator ke-1: Penguasaan materi pelajaran yang terdiri atas penguasaan bahan yang

harus diajarkan, dan konsep-konsep dasar keilmuan dari bahan yang
diajarkannya itu.

Indikator ke-2: Kemampuan guru dalam mengelola kelas yang meliputi:
1) Mengatur tata ruang kelas untuk pelajaran;
2) Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi;

Indikator ke-3: Penguasaan guru dalam menggunakan media atau sumber, meliputi:
1) Mengenal, memilih dan menggunakan media;
2) Membuat alat bantu pelajaran yang sederhana;
3) Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar;
4) Menggunakan micro teaching untuk unit program pengenalan

lapangan;

Indikator ke-4: Penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran

siswa.

Keterangan Skor:
3: Sangat baik

2: Baik

1: Kurang baik

Skor maksimal tiap guru: 3 x 4 =12
Skor maksimal semua guru: 12 x 19 =228

Kriteria penilaian, jika skor rata-rata menunjukkan:

9-12 = Profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar sudah sangat baik
5-8 = Profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar cukup baik

1-4 Profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar kurang baik

d. Refleksi
Pada siklus I ini, guru sudah mulai paham dan mampu mengajar di kelas dan
tergolong maksimal karena skor yang didapat dari hasil observasi adalah 171 dan skor
rata-rata 8,8 dengan kriteria skor maksimal tiap guru: 3 x 4 = 12. Skor maksimal semua
guru 12 x 19 = 228 yang berarti profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar
sudah cukup baik.
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3.

Siklus II

a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan

Observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan menceklist lembar observasi
yang telah dibuat. Lembar observasinya adalah sebagai berikut:

Skor Total 204
Skor Rata-Rata 10,8

Keterangan:
Indikator ke-1: Penguasaan materi pelajaran yang terdiri atas penguasaan bahan yang

harus diajarkan, dan konsep-konsep dasar keilmuan dari bahan yang
diajarkannya itu.

Indikator ke-2: Kemampuan guru dalam mengelola kelas yang meliputi:
1) Mengatur tata ruang kelas untuk pelajaran;
2) Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi;

Indikator ke-3: Penguasaan guru dalam menggunakan media atau sumber, meliputi:
1) Mengenal, memilih dan menggunakan media;
2) Membuat alat bantu pelajaran yang sederhana;
3) Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar;
4) Menggunakan micro teaching untuk unit program pengenalan

lapangan;

Indikator ke-4: Penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran

siswa.

Keterangan Skor:
3: Sangat baik

2: Baik

1: Kurang baik

Skor maksimal tiap guru: 3 x 4 =12
Skor maksimal semua guru: 12 x 19 = 228

Kriteria penilaian, jika skor rata-rata menunjukkan:

9-12 = Profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar sudah sangat baik
5-8 = Profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar cukup baik

1-4 Profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar kurang baik

Refleksi

Pada siklus II ini dihasilkan skor 204 dan skor rata-rata menunjukkan 10,8 dengan
kriteria skor maksimal tiap guru: 3 x 4 = 12. Skor maksimal semua guru 12 x 19 =
228 artinya profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar sudah sangat baik,
karena skor rata-rata menunjukkan angka 10,8. Hal ini menunjukkan ada peningkatan
dari siklus I ke siklus II, peningkatan skor dari 8,8 menuju 10,8.
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Pembahasan

Pada pra siklus skor observasi yang diperoleh adalah 84 dan skor rata-rata 4,3 berarti
kemampuan guru dalam mengajar di kelas kurang baik.

Pada siklus I ini, guru sudah mulai paham dan mampu mengajar di kelas dan tergolong
maksimal karena skor yang didapat dari hasil observasi adalah 171 dan skor rata-rata 8,8 dengan
kriteria skor maksimal tiap guru: 3 x 4 = 12. Skor maksimal semua guru 12 x 19 = 228 yang
berarti profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar sudah cukup baik.

Pada siklus II ini dihasilkan skor 204 dan skor rata-rata menunjukkan 10,8 dengan
kriteria skor maksimal tiap guru: 3 x 4 = 12. Skor maksimal semua guru 12 x 19 = 228 artinya
profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar sudah sangat baik, karena skor rata-
rata menunjukkan angka 10,8. Hal ini menunjukkan ada peningkatan dari siklus I ke siklus II,
peningkatan skor dari 8,8 menuju 10,8.

Berikut grafik peningkatan profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar dari pra
siklus ke siklus I sampai siklus II:

124

@ Pra Siklus
M Siklus |
O Siklus 11
Nilai Rata-Rata
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Hasil akhir penelitian ini adalah profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar
meningkat.

Pada pra siklus skor observasi yang diperoleh adalah 84 dan skor rata-rata 4,3 berarti
kemampuan guru dalam mengajar di kelas kurang baik.

Pada siklus I ini, guru sudah mulai paham dan mampu mengajar di kelas dan tergolong
maksimal karena skor yang didapat dari hasil observasi adalah 171 dan skor rata-rata 8,8 dengan
kriteria skor maksimal tiap guru: 3 x 4 = 12. Skor maksimal semua guru 12 x 19 = 228 yang
berarti profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar sudah cukup baik.

Pada siklus II ini dihasilkan skor 204 dan skor rata-rata menunjukkan 10,8 dengan
kriteria skor maksimal tiap guru: 3 x 4 = 12. Skor maksimal semua guru 12 x 19 = 228 artinya

. . www.publikasijurnalilmiah.com m
Endang Wahyuningsih




Jumnal limiah Pendidikan | Inspirator Guru

profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar sudah sangat baik, karena skor rata-
rata menunjukkan angka 10,8. Hal ini menunjukkan ada peningkatan dari siklus I ke siklus II,
peningkatan skor dari 8,8 menuju 10,8.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, maka penulis pada bagian ini mengemukakan
saran kepada:
1. Setiap guru agar dapat meningkatkan kinerja profesionalnya.
2. Tiap lembaga sekolah hendaknya melaksanakan IHT tentang profesionalisme guru dalam
kegiatan belajar mengajar agar setiap guru faham dan mampu membuat media sendiri.
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